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Pendahuluan M

Salah satu disiplin ilmu esensial pada kurikulum pendidikan jenjang SD adalah IPA.
Fenomena alam dalam kehidupan sehari-hari menjadi fokus IPA (Maulida et al, 2023).
Kemampuan berpikir kritis, analitis, keingintahuan serta kemampuan mengambil kesimpulan dari
fenomena yang terjadi adalah prinsip dasar pembelajaran IPA untuk melatih sikap ilmiah peserta
didik (Kemendikbud, 2022), dimana peserta didik memperoleh pemahaman bermakna atas
berbagai aktivitas pembelajaran melalui kesempatan untuk mencari tahu dan mencoba yang
diberikan selama proses pembelajaran. Beberapa hal tentang pentingnya mempelajari IPA antara
lain; pengembangan rasa ingin tahu, kesadaran alam sekitar, pemecahan masalah, pengambilan
keputusan serta peningkatan kesadaran dalam memelihara, menjaga dan melestarikan lingkungan
(Mulyanti et al., 2023).

Trilling & Fadel dalam (Yuliarti et al., 2023) mengemukakan bahwa terdapat 2 (dua) hal
utama landasan baru bagi pendidikan pada era abad ke-21 yakni kecakapan dalam berpikir kritis
serta keterampilan pencarian solusi atau pemecahan masalah. Kecakapan berpikir kritis dan problem
solving akan mengarahkan peserta didik pada pemahaman yang menyeluruh mengenai konsep dan
teori yang diberikan yang berdampak pada meningkatnya hasil belajar atau nilai akademik yang
diperoleh. Sejalan dengan hal tersebut indikator penting kualitas pendidikan yang ada dalam satu
lingkungan pendidikan di sekolah diantaranya adalah hasil belajar atau capaian akademik (kognitif)
dan kecakapan berfikir kritis peserta didik. Semakin baik 2 (dua) hal kunci tersebut maka kualitas
pendidikan dalam lingkungan sekolah akan semakin baik.

Hasil belajar dapat menjadi indikator keberhasilan sekolah dalam melaksanakan program
pendidikan. Perubahan perilaku peserta didik setelah kegiatan belajar adalah pemahaman hasil
belajar (Lesmoyo et al., 2023). Hasil belajar terkait dengan segala sesuatu yang dapat diamati serta
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diukur dalam konteks perubahan tingkah laku meliputi perubahan tingkat pemahaman, karakter
dan kecakapan (Sulfemi, 2018). Kriteria ketuntasan minimal (KIKXM) secara umum dijadikan dasar
capaian hasil belajar peserta didik yang ditunjukkan dengan data berupa angka atau kuantitatif.
Acuan tercapainya tujuan pembelajaran, dasar pelaksanaan evaluasi serta penilaian efektifitas
pembelajaran adalah bentuk pemanfaatan hasil belajar (Farokah & Winarso, 2021). Penunjang
utama hasil belajar adalah proses belajar (Sulistiyowati et al., 2023).

Kecakapan berpikir kritis sangat penting dalam lingkungan pembelajaran dikarenakan
kecakapan ini merupakan kualitas yang membedakan individu berpendidikan serta persyaratan
menjadi anggota masyarakat global dan pekerja (Laura & Paul dalam (Yuliarti et al., 2023).
Kompetensi problem solving pada pengambilan kesimpulan atau keputusan logis secara relatif dan
wajar adalah inti berpikir kritis (Mufida et al, 2022). Kecakapan berpikir kritis meliputi
pengambilan keputusan dalam pemecahan persoalan melalui langkah analitis serta evaluasi masalah
(Mawardi & Puspita Sari, 2020). Fitriya et al., (2022) mengemukakan bahwa kecakapan berpikir
kritis meliputi serangkaian kinerja kemampuan kognitif dalam menemukan permasalahan secara
rinci, kemudian mengidentifikasi ulang informasi yang didapat sebagai langkah awal dalam
pemecahan masalah. Hasil belajar dapat dipengaruhi oleh tingkat kecakapan berpikir kritis peserta
didik, mengingat kecakapan tersebut adalah salah satu indikator berpikir tingkat tinggi (Rahmawati
et al,, 2019); Ellerton & Dewey, 2022). Ennis dalam (Arif et al., 2019) mengemukakan bahwa
pembuatan dugaan, analsis dasar, pemberian keputusan, analisis lanjut dan penyusunan kesimpulan
adalah 5 (lima) indikator utama kecakapan berpikir kritis.

Saat ini tuntutan kecakapan berpikir dengan kritis berasal dari semua mata pelajaran tidak
terkecuali IPA dan ini sekaligus menjadi bagian dari tujuan pembelajaran (Nurhayati et al., 2020).
Peserta didik dituntut untuk menggunakan pemikirian kritis dan aktif dalam pembelajaran di kelas
merupakan fokus pembelajaran IPA. Pemahaman lingkungan sekitar dan permasalahan menjadi
kunci pencapaian hakikat dan tujuan dalam pembelajaran (Prameswari & Fajrie, 2021). Sehingga
penting bagi pendidik untuk mempersiapkan dukungan dalam proses pembelajaran yang
mengakomodir peningkatan kecakapan berpikir kritis serta capaian akademik. Agar siswa terlibat
dan menikmati proses pembelajaran IPA, maka penting untuk penerapan pendekatan inovatif
(Krismayoni & Suarni, 2020; Santika et al., 2022)

Capaian hasil belajar bidang IPA atau literasi sains siswa Indonesia masih tergolong rendah.
Capaian bidang sains atau IPA pada Programme for International Student Assessment (PISA) periode
2022 menempatkan Indonesia pada posisi ke 67 diantara 87 negara partisipan dengan catatan nilai
rata-rata di bawah negara anggota Organization for Economic Cooperation and Development (OECD).
Skor tercatat sebesar 383-point turun sebesar 13-point dari hasil penilaian PISA tahun 2018, selisih
sebesar 178-point dengan negara Singapura yang berada di peringkat 1 hasil PISA 2022 pada bidang
sains (OECD, 2023). Capaian hasil kurang maksimal tersebut juga diperoleh pada capaian
akademik mata pelajaran IPA kelas V SDN 2 Kalipucangwetan. Berdasarkan penilaian, capaian
akademik ketuntasan klasikal (KK) tercatat hanya sebesar 56,67% dari ketentuan minimal > 75%.
Nilai rata-rata capaian akademik tercatat sebesar 66,87 dan sebanyak 13 dari 30 peserta didik belum
tuntas KIKKM individual.

Hasil capaian akademik peserta didik dalam pembelajaran IPA berbanding lurus dengan
kecakapan berpikir kritis yang masih tergolong rendah. Beberapa hal menjadi perhatian utama,
meliputi; kurangnya fokus peserta didik dalam pembelajaran, kurang dalam penguasaan konsep
dan materi pembelajaran, kurangnya kreatifitas dan belum mampu menyimpulkan konsep materi
yang dipelajari. Rendahnya kecakapan berpikir kritis siswa berimbas pada rendahnya capaian
akademik, hal ini disebabkan proses pembelajaran yang bermasalah (Jannah & Atmojo, 2022).
Kurangnya keaktifan siswa, kurang terampilnya penyampaian materi oleh pendidik dan penerapan
model pembelajaran yang tidak tepat (L. Annisa et al., 2020). Tencapainya tujuan pembelajaran
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yang efektif dan efisien membutuhkan dukungan strategi yang terdiri atas rangkaian langkah upaya
(Prameswari & Fajrie, 2021)

Penerapan strategi serta metode yang tepat dalam kegiatan belajar di dalam kelas menjadi
langkah awal dalam peningkatan kecakapan berpikir kritis yang secara bersamaan akan
meningkatkan capaian hasil belajar atau capaian akademik. Pendekatan, metode, teknik, atau model
pembelajaran menjadi bagian strategi pembelajaran yang efektif (Sulistiani et al., 2022).
Tercapainya tujuan kurikulum dipengaruhi model pembelajaran yang diterapkan (Haryono &
Fajrie, 2023). Salah satu strategi pembelajaran yang mungkin diterapkan untuk peningkatan
kecakapan berpikir kritis dan capaian akademik adalah Inguiry-based learning 1BL) atau pembelajaran
inkuiri dimana kemandirian belajar menjadi fokus (Sodayang & Lumingkewas, 2021; Sudiartha,
2022). Pendidik ditempatkan sebagai fasilitator dan motivator belajar dalam IBL (Sanjani, 2019).
Pembelajaran inkuiri berperan menunjang pembelajaran berbagai disiplin ilmu dan populer di
Indonesia (Darmuki et al., 2023).

IBL adalah pendekatan pedagogi yang mengajak peserta didik untuk mengeksplorasi
konten akademik dengan mengajukan, menyelidiki, dan menjawab pertanyaan. Joyce & Weil,
(2020) mengemukakan bahwa kemampuan mengajukan pertanyaan dan menemukan jawaban dari
rasa ingin tahu merupakan tujuan umum IBL dalam membantu mengembangkan keterampilan
berpikir intelektual siswa serta keterampilan lain. Schmidt dalam (Neni, 2020) mengemukakan
bahwa proses pencarian jawaban dan pemecahan permasalahan menggunakan kemampuan
berpikir kritis melalui aktivitas observasi dan percobaan sebagai tujuan dari proses mendapatkan
informasi adalah pengertian lain znquiry learning. Jenkins et al dalam (Mao, 2023) mengemukakan
bahwa komponen inti dalam IBL meliputi: 1) Pembelajaran dijiwai oleh inkuiri; 2) Belajar
didasarkan atas mengkonstruksi pemahaman dan menghasilkan ide-ide segar; 3) Merupakan
metode pembelajaran yang mencakup kegiatan praktik; 4) Guru mengambil peran sebagai
fasilitator; 5) Tanggung jawab peserta didik semakin besar atas pembelajaran mereka sendiri.

Keterampilan berpikir kritis, kreatif dan keterampilan berkolaborasi adalah fokus
pengembangan  znquiry-based  learning. Sari  (2022) mengemukakan bahwa dalam proses
pengembangan pembelajaran peserta didik dapat dilibatkan dalam seluruh tahapan aktivitas inkuiri.
IBL menempatkan siswa sebagai subjek belajar yang menekankan pada aktivitas untuk mencari
dan menemukan (Erlina, 2019; Rahmadhani et al., 2022). Impelementasi IBL. menumbuhkan sikap
tanggungjawab peserta didik atas pembelajaran mereka sendiri memperkaya cara berpikir dan dapat
saling menghargai (Hidayat, 2021). Teori perkembangan kognitif Piaget sejalan dengan penerapan
IBL pada sekolah dasar, dimana bukan hanya hal konkrit yang dibangun dalam pembelajaran
namun lebih menguatkan kognitif dengan kecakapan berpikir kritis, menganalisa, serta
menemukan jawaban dari setiap persoalan sebagai bagian dari tahap operasi formal yang terjadi
pada usia 11 tahun keatas (Handayani, 2019).

Penerapan inguiry-based learning dalam IPA menempatkan peserta didik sebagai subyek
untuk menjawab pertanyaan secara mandiri sehingga menumbuhkan sikap percaya diri, sehingga
memudahkan pemahaman karena aktifitas pembelajaran yang melibatkan seluruh peserta didik
(Meo et al., 2021). Sehingga dapat disimpulkan bahwa penerapan znquiry-based learning pada peserta
didik usia sekolah dasar sangat tepat.

Pengaruh penerapan IBL terhadap peningkatan capaian akademik serta kecakapan berpikir
dengan kritis telah ditemukan dalam studi sebelumnya. Terdapat peningkatan capaian akademik
dan kecakapan berpikir secara kritis setelah penerapan model pembelajaran inkuiri (Amijaya et al.,
2018). Selanjutnya ditemukan bahwa melalui penerapan pembelajaran inkuiri kecakapan dalam
berpikir kritis peserta didik dapat ditingkatkan (Amijaya et al., 2018; Cahyani & Azizah, 2019).
Sejalan dengan itu Parwati et al., (2020) menemukan bahwa penerapan IBL berdampak pada
peningkatan kecakapan berfikir kritis dan sikap ilmiah peserta didik. Mohzana et al., (2023)
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menemukan bahwa penerapan IBL memberikan perbedaan yang signifikan pada peningkatan
kecakapan ¢ritical thinking dibandingkan pendekatan tradisional melalui ceramah. Sejalan dengan itu,
Mulyanti et al., (2023) menemukan bahwa penerapan inguiry-based learning pada mata pelajaran IPA
menghasilkan capaian akademik yang lebih baik serta peningkatan kecakapan critical thinking yang
positif pada peserta didik.

Model inquiry-based learning metode percobaan berbantu panduan digital diterapkan dalam
pembelajaran IPA kelas V dengan pembahasan tentang perubahan wujud zat. Signifikansi
implementasi IBL terhadap peningkatan capaian akademik dan kecakapan berpikir kritis peserta
didik menjadi fokus penelitian ini. Penerapan IBL diawali dengan langkah perancangan modul ajar
(MA) yang berisi detail panduan pelaksanaan pembelajaran model IBL, langkah pelaksanaan
pembelajaran dan asesmen. IBL dengan diimbangi pemanfaatan media akan berjalan dengan
efektif (Maghfiroh et al., 2023). Pemanfaatan media pembelajaran menjadi penting, karena media
yang digunakan kurang memadai menyebabkan peserta didik kurang terlibat di pembelajaran,
kurang tertarik dan menjadi bosan (Amanda et al., 2023). Penggunaan multimedia dalam penerapan
IBL bertujuan untuk melatih berpikir kritis karena dapat memvisualkan konsep yang belum
dipahami peserta didik. Fitriani et al, (2021) mengemukakan penggunaan multimedia
menumbuhkan kecakapan berpikir kritis sesuai tuntutan kecakapan abad-21 yang memacu peserta
didik untuk bertanya dan berupaya mencari jawaban dari pertanyaan tersebut. Penggunaan
multimedia dalam pembelajaran ini meliputi penggunaan media audio visual untuk menyampaikan
materi pembelajaran dan panduan percobaan berbasis digital. Untuk mendorong pembelajaran
secara mandiri, selain penggunaan multimedia, pembelajaran juga dikombinasikan dengan
pemanfaatan lembar kerja peserta didik (LKPD) (Hendriani & Gusteti, 2021). LKPD yang telah
disusun merupakan bagian dari asesmen proses pembelajaran yang sedang berlangsung.

Metode Penelitian

Classroom action research dengan 2 (dua) siklus kegiatan adalah desain penelitian yang
diterapkan. 4 (empat) tahapan utama setiap siklus meliputi; planning, acting, observing, dan reflection
(Made et al., 2022). Penelitian ini dimaksudkan untuk meningkatkan atau menyempurnakan proses
pembelajaran di dalam kelas. Esensi dari sebuah penelitian berbasis tindakan di dalam kelas adalah
implementasi isi rancangan yaitu mengenakan tindakan di dalam kelas (Nikmah et al., 2023).
Hopkins dalam (Nikmah et al., 2023) mengemukakan bahwa suatu usaha sesorang yang terlibat
secara aktif dalam sebuah proses perbaikan dan perubahan untuk memahami apa yang terjadi
disertai dengan pengkombinasian prosedur penelitian dengan tindakan substantif merupakan
pengertian lain dari penelitian tindakan kelas. Fokus penerapan tindakan adalah pengaruh terhadap
kenaikan hasil belajar atau capaian akademik dan kecakapan berpikir kritis.

30 orang (19 laki-laki dan 11 perempuan) peserta didik pada tingkat kelas 5 (lima) SDN 2
Kalipucangwetan, Welahan, Jepara pada periode tahun akademik 2023/2024 adalah pattisipan
penelitian yang dilaksanakan.

Inquiry-based learning diterapkan dengan metode percobaan pada topik perubahan wujud zat
dalam mata pelajaran IPA. Pencapaian tujuan pembelajaran didukung oleh metode yang digunakan
(Fitriyani & Fathurrahman, 2021). Pelaksanaan pembelajaran didukung dengan sumber belajar dan
mulmedia pembelajaran untuk penyampaian materi dan pemanfaatan panduan percobaan digital
untuk memandu pelaksanaan kegiatan percobaan di dalam kelas. Media adalah serangkaian alat
untuk mendukung proses pembelajaran dan menyampaikan pesan bagi peserta didik
(Purnaningtyas et al., 2020). Dalam mencapai tujuan kurikulum, sumber belajar disusun berkala
dan dikemas menarik (Wibowo et al., 2024). Dalam perancangan sumber belajar dan bahan ajar,
perkembangan teknologi menjadi pertimbangan (Kumalasari et al., 2023). Pemanfaatan media
menjadi esensial dalam peningkatan pemahaman konsep peserta didik (V. Annisa et al., 2021).
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Pemahaman kosep serta pemecahan masalah belajar peserta didik secara efektif dibantu media
pembelajaran berbasis multimedia (Khafidhoh et al., 2024).

2 (dua) jenis data yakni kuantitatif dan kualitatif dikumpulkan selama pemberian tindakan
kelas yang selanjutnya dilakukan analisis pada akhir pengumpulan data dengan menggunakan
perhitungan statistik untuk data yang berupa angka (Maharuli & Zulherman, 2021) serta kumpulan
data mentah yang dapat berbentuk uraian terinci, kutipan langsung serta berbagai dokumentasi
kasus yang berasal dari dunia empiris (Millah et al., 2023). Analisis data kuantitatif didasarkan pada
hasil tes sedangkan analisis kualitatif dimulai dari observasi serta dilaksanakan selama proses
pengumpulan data (S. G. K. Sari et al., 2023). Tipe dan instrumen pengumpulan data dijelaskan
sebagaimana dalam penjelasan dibawah.

Tabel 1. Jenis dan instrumen pengumpulan data

No Tipe data Sumber Jenis instrumen Waktu
1. Capaian hasil belajar Peserta didik Tes sumatif Setiap akhir siklus
2. Kecakapan berpikir kritis ~ Peserta didik Tes formatif (LKPD) Setiap akhir siklus
Observasi Setiap akhir siklus

Tes menjadi instrumen penentuan capaian hasil belajar peserta didik. Standar minimal
ketercapaian akademik adalah tercapainya KKM individu > 65 serta ketuntasan klasikal (KK)
sebesar > 75%. 3 (tiga) langkah utama analisis data hasil belajar meliputi menghitung skor,
menghitung prosentase ketuntasan belajar dan menghitung mean.

1. Menghitung skor
Menghitung skor peserta didik dapat menggunakan metode penilaian acuan patokan (PAP)
(Attamimi et al., 2023):

Skor = = x 100%
(rumus digunakan bila skor maksimal 100 )

Keterangan:
N : jumlah skor jawaban benar
St : skor maksimal

2. Menghitung prosentase ketuntasan klasikal (KK)

Presentase ketuntasan klasikal dapat dihitung dengan formula berikut (Nikmah et al., 2023):
Jumlah Peserta Didik Yang Tuntas < 100%
0

Jumlah Seluruh Peserta DidikSt

% Ketuntasan belajar klasikal =

3. Menghitung mean
Penghitungan mean dapat menggunakan formula sebagai berikut:

_xxi
x =5
Lfi
Keterangan:
x : mean (skor rata-rata)
> i : total nilai siswa

> fi: banyak data

Standar minimal ketercapaian kecakapan berpikir kritis ditetapkan dengan pemenuhan
KKM sebesar 65 dan ketuntasan klasikal > 75%. Observasi selama tindakan kelas ditetapkan
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sebagai instrumen pengumpulan data yang berupa serangkaian kegiatan pengamatan yang
dilakukan secara langsung oleh peneliti disertai pencatatan perilaku atau objek sasaran (Moerti et
al., 2024). Peneliti melakukan pengamatan, mencatat data serta mendokumentasikan kegiatan yang
diperlukan untuk dianalisis lebih lanjut.

Rubrik skoring kecakapan berpikir kritis per dimensi duraikan secara rinci sebagaimana
penjelasan di bawah ini:

Tabel 2. Rubrik skoring kecakapan berpikir kritis per dimensi

Tidak memenuhi Memenuhi Memenuhi Memenuhi
. . standar
No Indikator standar standar minimal standar maksimal
(25% dari (50% dari (75% dari .
descriptor =1 descriptor = 2 descriptor = 3 (100% dari
ptor =1) ptor = 2) ptor = 3) descriptor = 4)
Tidak mampu Kemampuan Mampu Mampu
Merumuskan metrumuskan metrumuskan
1 metrumuskan . metrumuskan
masalah masalah masih masalah secara
masalah . masalah
sangat minim sempurna
Tidak mampu Kemampuan Mampu
. . memberikan Mampu memberikan
5 Memberikan memberikan . . .
. . argumentasi secara memberikan argumentasi secara
argumentasi argumentasi secara . .
luat akurat masih argumentasi akurat dan
ua sangat minim terpercaya
3 Melakukan Tidak mampu Mampu Mampu ) kMEmPu duksi
induksi melakukan induksi  melakukan induksi  melakukan induksi = o oAt 1ndukst
secara sempurna
4 Melakukan Tidak mampu Mampu Mampu I kMka mpdu duksi
deduksi melakukan deduksi melakukan deduksi  melakukan deduksi o oAl Aequis
secara sempurna
. Mampu
Melakukan Tidak mampu Mampu Mampu melakukan
5 . melakukan melakukan melakukan .
evaluasi i . . evaluasi secara
evaluasi evaluasi evaluasi
sempurna
Mampu
Mengambil Tidak mampu Mampu Mampu mengambil
6 kesimpulan dan mengambil mengambil mengambil kesimpulan dan
melakukan kesimpulan dan kesimpulan dan kesimpulan dan tindakan yang
tindakan tindakan tindakan tindakan tepat secara

sempurna

Hasil dan Pembahasan
Analisis hasil capaian pembelajaran pada penerapan model znquiry-based learning (IBL)
metode percobaan berbantu panduan digital secara rinci dijelaskan pada tabel berikut.

Tabel 4. Kriteria ketuntasan minimal

Kriteria ketuntasan klasikal Kriteria ketuntasan individu Kriteria
> 75% >065 Tuntas
< 75% <65 Tidak tuntas

Ahmad Syukur, dkk (Efektifitas Inquiry-Based Learning Metode Percobaan ... ... .... )



ISSN  2620-9780 (Online), Jurnal Prakarsa Paedagogia 176
2621-5039 (Cetak) Vol. 7 No. 1, Juni 2024 Hal.170-183

Tabel 5. Ketercapaian target hasil belajar
Siklus (%)

Siklus - Nilai rata-rata Kriteria
Target Ketercapaian
Prasiklus 75 57 66,9 Belum tercapai
Siklus 1 75 67 68,9 Belum tercapai
Siklus 1T 75 83 76,2 Tercapai

Capaian skor rata-rata hasil belajar tercatat sebesar 68,9 dengan capaian KK sebesar 67%
pada siklus I, sehingga masuk dalam kriteria belum tercapai. Capaian ini lebih tinggi dibandingkan
dengan kondisi prasiklus yang tercatat rata-rata skor capaian hasil belajar sebesar 66,9 dan KK
sebesar 57%. Frekuensi partisipan yang melampaui KKM meningkat yang tercatat sebanyak 20
orang pada siklus I dari sebelumnya sebanyak 17 orang pada tahap prasiklus.

Capaian akademik mencacatkan rata-rata skor peserta didik 76,2 dan KK sebesar 83% pada
siklus II, sehingga masuk dalam kriteria tercapai. Sebanyak 25 pasrtisipan telah melampaui KKM,
meningkat sebanyak 5 partisipan dari siklus I. Kondisi peningkatan ketuntasan klasikal mengikuti
peningkatan capaian angka skor rata-rata hasil akademik peserta didik jika dibandingkan dengan
kondisi pada siklus sebelumnya. Capaian pada siklus II menggambarkan keberhasilan dalam
penerapan znquiry-based learning metode percobaan berbantu panduan digital dari sisi peningkatan
capaian hasil belajar atau capaian akademik peserta didik.

Rincian data capaian kecakapan berpikir kritis pada penerapan inguiry-based learning metode
percobaan berbantu panduan digital siklus I dianalisis sebagaimana dibawah ini dijelaskan secara

rinci.
Tabel 6. Capaian kecakapan berpikir kritis peserta didik siklus I
No. Kriteria Kategori Frekuensi Prosentase

1. 80 - 100 Sangat baik 14 46,67%
2. 65-79 Baik 9 30,00%
3. 50 - 64 Cukup 7 23,33%
4. 35-50 Kurang 0 0,00%
5. 0-34 Sangat kurang 0 0,00%

Jumlah keseluruhan 30 100,00%

Capaian kecakapan dalam berpikir kritis tercatat dengan nilai rata-rata pada angka 76,25 di
akhir siklus I dengan ketuntasan klasikal tercapai sebesar 76,67%. Sebanyak 23,33% partisipan
masuk dalam kategori cukup dan belum mencapai KKM. Capaian kecakapan berpikir kritis juga
dilakukan analisis per dimensi sebagaimana dibawah ini dijabarkan secara rinci.

Tabel 7. Capaian kecakapan berpikir kritis per dimensi siklus I

No. Dimensi Kemampuan Berpikir Kritis Nilai Rata-Rata Kategori
1. Merumuskan masalah 83,33 Sangat baik
2. Memberikan argumentasi 80,00 Sangat baik
3. Melakukan induksi 77,50 Baik
4. Melakukan deduksi 79,17 Baik
5. Melakukan evaluasi 73,33 Baik
6. Mengambil kesimpulan dan melakukan tindakan 64,17 Cukup

Tabel 7 menjelaskan capaian kecakapan berpikir kritis per dimensi tercatat di dalam 3
kategori yang berbeda yaitu sangat baik, baik dan cukup. Dimensi merumuskan masalah dan
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memberikan argumentasi berada pada kategori sangat baik, dimensi melakukan induksi, melakukan
deduaksi dan melakukan evaluasi berada pada kategori baik sedangkan kategori cukup diisi oleh
dimensi mengambil kesimpulan dan melakukan tindakan.

Data hasil penerapan znquiry-based learning metode percobaan berbantu panduan digital

siklus II pada aspek capaian kecakapan berpikir kritis dianalisis secara rinci sebagaimana penjelasan
berikut.

Tabel 8. Capaian kecakapan berpikir kritis peserta didik siklus II

No. Kriteria Kategori Frekuensi Prosentase
1. 80 - 100 Sangat baik 17 56,67%
2. 65-79 Baik 13 43,33%
3. 50 - 64 Cukup 0 0,00%

4. 35-50 Kurang 0 0,00%
5. 0-34 Sangat kurang 0 0,00%
Jumlah keseluruhan 30 100,00%

Capaian kecakapan berpikir kritis siklus II tercatat dengan rata-rata nilai sebesar 79,86
meningkat sebesar 3,61 poin ekuivalen 4,73% dari hasil siklus I. Kecakapan berpikir kritis terbagi
kedalam 2 kategori yaitu kategori baik dan sangat baik sebagaimana diuraikan pada tabel 8.
Keseluruhan peserta didik telah melampaui KKM dan ketuntasan klasikal tercatat 100%. Analisis
per dimensi kecakapan berpikir kritis dijelaskan kedalam tabel berikut.

Tabel 9. Capaian kecakapan berpikir kritis per dimensi siklus II

No. Dimensi Kemampuan Berpikir Kritis Nilai Rata-Rata Kategori
1. Merumuskan masalah 86,67 Sangat baik
2. Memberikan argumentasi 83,33 Sangat baik
3. Melakukan induksi 82,50 Sangat baik
4. Melakukan deduksi 81,67 Sangat baik
5. Melakukan evaluasi 76,67 Baik
6. Mengambil kesimpulan dan melakukan tindakan 68,33 Baik

Capaian kecakapan berpikir kritis per dimensi tercatat berada di dalam 2 kategori yang
berbeda yaitu baik dan sangat baik sebagaimana diuraikan di tabel 9. Capaian ini tercatat lebih baik
dari capaian sebelumnya di siklus I. Capaian per dimensi kecakapan berpikir kritis ini
menggambarkan pengaruh signifikan setelah dilakukan tindakan kelas berupa penerapan znquiry-
based learning (IBL) metode percobaan berbantu panduan digital dalam pembelajaran.

Perbandingan skor capaian kecakapan berpikir kritis digambarkan dalam diagram berikut:
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Gambar 1. Perbandingan kecakapan berpikir kritis peserta didik

Capaian rata-rata nilai kecakapan berfikir kritis siklus II mengalamai kenaikan sebesar 3,61
poin ekuivalen 4,73% dari siklus I sebagaimana dijelaskan pada gambar 1 di atas. Perbandingan
skor capaian per dimensi dijelaskan dalam diagram berikut:

Capaian Kecakapan Berpikir Kritis Per Dimensi
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« 70
= 60
T 50
= 40
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K
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dan Melakukan
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Gambar 2. Perbandingan kecakapan berpikir kritis per dimensi

Capaian kecakapan berpikir kritis per dimensi secara konsisten meningkat di akhir siklus II
dari kondisi siklus sebelumnya dan seluruhnya masuk di 2 kategori yaitu baik dan sangat baik
sebagaimana dijelaskan pada gambar 2 di atas. Gambar 2 menjelaskan pengaruh yang signifikan
atas penerapan inquiry-based learning (IBL) metode percobaan berbantu panduan digital terhadap
peningkatan kecakapan berpikir kritis partisipan penelitian melalui tindakan kelas yang diberikan.

Hasil analisis atas data penelitian terungkap bahwa penelitian tindakan kelas yang
dilaksanakan berupa penerapan model inguiry-based learning (IBL) metode percobaan berbantu
panduan digital telah berhasil meningkatkan capaian hasil belajar (akademik) dan kecakapan
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berpikir kritis partisipan yang merupakan peserta didik tingkat kelas V SDN 2 Kalipucangwetan,
Welahan, Jepara periode 2022/2023.

Pada aspek capaian hasil belajar, tercatat peningkatan nilai rata-rata peserta didik dari 66,9
menjadi 68,9 atau meningkat sebesar 2,0 poin (ekuivalen 2,90%) pada akhir siklus I dari kondisi
sebelum dilakukan tindakan kelas (prasiklus). Nilai rata-rata pserta didik sudah melampaui kriteria
ketuntasan minimal (KKM) individu, tetapi pada siklus I kategori capaian hasil belajar masuk dalam
kategori belum tercapai dikarenakan tingkat ketercapaian ketuntasan klasikal (KK) hanya 67% .
Kenaikan nilai rata-rata sebesar 7,3 poin (ekuivalen 10,6%) terjadi pada akhir siklus II menjadi
sebesar 70,2 yang sebelumnya tercatat sebesar 68,9 di akhir tahap siklus I. Capaian hasil belajar
pada akhir siklus IT masuk kedalam kategori tercapai dengan ketuntasan klasikal (KK) pada angka
76,2%.

Aspek kecakapan berpikir kritis mencatatkan kenaikan nilai rata-rata sebesar 3,61 poin
(ekuivalen 4,73%) menjadi sebesar 79,86 pada akhir siklus II dari 76,25 dari akhir siklus I yang
terbagi dalam 2 kategori yaitu baik dan sangat baik dengan KK sebesar 100%. Di akhir siklus II
tercatat 5 dimensi dalam kategori sangat baik dan 2 dimensi dalam kategori baik, meningkat dari
siklus I yang mencatatkan 1 dimensi kategori cukup, 3 dimensi kategori baik dan 2 dimensi kategori
sangat baik.

Hasil penelitian Amijaya et al., (2018) mengemukakan bahwa penggunaan model znquiry-
based learning berpengaruh pada kecakapan dalam berpikir kritis serta capaian hasil akademik peserta
didik. Selain itu hasil penelitian lainnya mengemukakan bahwa melalui penerapan model inkuiri
kecakapan berpikir kritis peserta didik mengalami peningkatan (Seranica et al., 2018) dan (Cahyani
& Azizah, 2019). Sejalan dengan itu Parwati et al., (2020) menemukan bahwa penerapan IBL
berdampak pada peningkatan kecakapan berfikir kritis dan sikap ilmiah peserta didik serta
Mohzana et al., (2023) menemukan bahwa penerapan IBL. memberikan perbedaan yang signifikan
dengan pembelajaran tradisional berbasis ceramah pada aspek peningkatan kecakapan berfikir
kritis peserta didik. Selanjutnya sejalan dengan itu, Mulyanti et al., (2023) menemukan bahwa pada
mata pelajaran IPA setelah penerapan pembelajaran inkuiri capaian akademik serta kecakapan
berpikir dengan kritis peserta didik meningkat. Keenam hasil penelitian tersebut di atas secara
empiris telah sejalan dengan hasil penelitian ini.

Simpulan

Penerapan inguiry-based learning (IBL) metode percobaan berbantu panduan digital telah
berdampak signifikan terhadap meningkatnya capaian hasil belajar atau akademik serta kecakapan
dalam berpikir kritis peserta didik SDN 2 Kalipucangwetan, Welahan, Jepara pada mata pelajaran

IPA.

Diajukan beberapa saran untuk perbaikan dan pengembangan kedepan sebagai berikut:

1. Guru disarankan menerapkan model IBL dengan metode percobaan sebagai salah satu model
pembelajaran aktif guna peningkatan hasil akademik, kecakapan berpikir kritis dan kompetensi
lain yang relevan dengan tetap memperhatikan pengelolaan dan manajemenn waktu.

2. Peserta didik, kedisiplinan dan keterlibatan aktif selama pembelajaran menjadi fokus untuk
ditingkatkan.

3. Bagi sekolah, diharapkan untuk memberikan dukungan sumberdaya dan sarana prasana
pendidikan untuk mendukung pelaksanaan pembelajaran dengan pilihan media dan bahan ajar
yang bervariasi dan mendorong pembelajaran aktif dan bermakna.
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